BAB IV

DAKWAH PERSIS DIPEDESAAN

A. Perkembangan Dakwah Persis di Gunung Buntung

Persis berdiri di Gunung Buntung pada tahun 1972, yang
didirikan oleh Muhammad Nasa. Persis lahir sebagai jawaban
atas tantangan dari kondisi umat Islam yang tenggelam dalam
kejumudan (kemandegan berfikir), terperosot dalam mistisisme,
tumbuh suburnya khurafat, bid’ah, takhayul dan syirik serta
umat Islam terbelenggu oleh penjajahan kolonial Belanda yang
berusaha memadamkan cahaya Islam.

Persatuan Islam merupakan sebuah ormas keagamaan
yang berbeda dengan ormas keagamaan lainnya, hal ini terlihat
dari cara Persis dalam melakukan aktivitas dakwahnya dan juga
pendidikannya. Berbeda dengan Muhammadiyah yang bergerak
dalam bidang sosial dan pendidikan, Persis lebih menitik
beratkan dakwahnya dalam bidang ibadah (keagamaan) yang

sangat sensitive bagi masyarakat sekitar.

! Salwi, (Tokoh Persis Gunung Buntung), Diwawancarai Oleh
Riyadotul Jannah, Gunung Buntung, 10- Agustus-2018.
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Banyak hal yang tokoh Persis (Muhammad Nasa) temui
ketika ~menyebarkan pahamnya, dari penolakan yang biasa
sampai dengan dianggap agama baru. Namun seiring
berjalannya waktu keberadaan Persis perlahan-lahan bisa
dipahami oleh masyarakat sekitar, bahwasannya Persis hanyalah
sebuah ormas atau organisasi sama hal-nya dengan
Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama.?

Hal ini dibuktikan dalam setiap aktivitasnya yang
dibawa oleh misi Persatuan Islam. Pedoman pokok yang
didalamnya terkandung prinsip-prinsip perjuangan kembali
kepada ajaran al-Qur’an dan al-Sunnah, sekaligus sebagai
identitas yang mewarnai seluruh gerak, langkah organisasi dan
anggota-anggotanya, secara kongkrit tertulis dalam Qanun asasi
(Anggaran Dasar) dan Qanun Dakhili (Anggaran Rumah
Tangga) Persatuan Islam.® Anggota Persis adalah seseorang
yang menghubungkan diri ke dalam Jamiyah Persis dan

memiliki kartu anggota.

2 gfeng Efendi, (Masyarakat Gunung Buntung ), Diwawancarai
Oleh Riyadotul Jannah, Kramatlaban, 01-Agustus-2018.

3 Rahmat Jaelani,(Bidang Garapan Dakwah), Diwawancarai Oleh
Riyadotul Jannah, Gunung Buntung, 16 Agustus 2018.
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Didalam organisasi Persis terdapat sebuah kartu anggota
dan setiap bagian otonom Persis diwajibkan memiliki kartu
anggota, kartu anggota dibuat sesuai dengan bagian otonom.
Selama tidak mempunyai kartu anggota Persis, maka tidak
dinyatakan sebagai anggota Persis.* Dalam Qanun Asasi dan
Qanun Dakhili, Persis 2015-2020 pada pasal 8 terdapat tentang
keanggotaan “setiap muslim yang telah akil baligh yang
menyetujui dasar, tujuan dan hal uan perjuangan PERSIS,
bersedia mengamalkannya, serta tunduk kepada keputusan dan
ketentuan jamiyah PERSIS dapat diterima menjadi anggota
PERSIS”.?

Persis memiliki panduan yang disebut Qanun Asasi dan
Qanun Dakhili, panduan ini berisi tentang pedoman kerja dan
program jihad Persatuan Islam. Qanun Asasi dan Qanun Dakhili
pada bab Il tentang Jamaah, Imamah, Imarah dan Keanggotaan,
pada bagian kelima tentang kewajiban dan hak anggota pasal 16

yaitu:

4 Abdul Hadi,(Ketua Persis Gunung Buntung), Diwawancarai Oleh
Riyadotul Jannah, Gunung Buntung, 16 Agustus 2018.

> A. Zakaria, Qanun Asasi Dan Qanun Dakhili Penjelasan Qanun
Asasi Dan Qanun Dakhili Pedoman Kerja Rencana Jihad 2015-
2020,(Bandung: Pimpinan Pusat Persatuan Islam (PERSIS),2015), P. 9
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1. Setiap anggota PERSIS wajib :

a.

Mempelajari, memahami dan mengamalkan al-Qur’an dan
as-Sunnah sebagai landasan kehidupan.

Mempelajari, memahami dan mengamalkan Qanun Asasi
dan Qanun Dakhili Persatuan Islam sebagai landasan
perjuangan.®

Menjauhkan diri dari perbuatan munkar, maksiat, bid’ah dan
kegiatan keagamaan diluar tuntunan al-Qur’an dan as-
Sunnah

Menanti imamah, imarah dan melaksanakan tausyiah
pimpinan, selama sejalan dengan al-Qur’an dan as-Sunnah.
Berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan jamiyah PERSIS
secara langsung atau tidak langsung.

Mempertahankan, memelihara dan mengembangkan nama
baik jamiyah PERSIS khususnya, serta kehormatan Islam
umumnya.

Menjadi uswatun hasanah dalam seluruh aspek kehidupan.

& A. Zakaria, Qanun Asasi Dan Qanun Dakhili Penjelasan Qanun

Asasi Dan Qanun Dakhili Pedoman Kerja Rencana Jihad 2015-2020,... P.

24,
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Menjadi ashabun dan hawariyun Islam dengan menyediakan
harta dan jiwa raganya untuk membela Islam.

Mengusahakan keikutsertaan anggota keluarganya dalam
kegiatan jamiyah PERSIS atau yang ada kaitan dengan
jamiyah PERSIS.

Mengusahakan anggota keluarganya untuk menjadi anggota
PERSIS atau anggota Bagian Otonom PERSIS.
Mengembangkan pemahaman al-Qur’an dan as-Sunnah di
lingkungan tempat tinggal dan atau di lingkungan kerjanya.
Mengajak orang lain yang sepemahaman untuk menjadi
anggota PERSIS.

Berusaha mengikutsertakan keluarganya memakmurkan
masjid dan lembaga pendidikan PERSIS.’

Membayar infak, zakat dan shadagoh melalui jamiyah
PERSIS sesuai pedoman perzakatan PERSIS.

Membayar infaqg (iuran) bulanan anggota.

" A. Zakaria, Qanun Asasi Dan Qanun Dakhili Penjelasan Qanun

Asasi Dan Qanun Dakhili Pedoman Kerja Rencana Jihad 2015-2020,... P.

25.
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2. Setiap anggota PERSIS berhak:

a. Mendapatkan pembinaan dan bimbingan dari jamiyah
dalam upaya meningkatkan pemahaman dan pengamalan al-
Qur’an dan as-Sunnah.

b. Mendapatkan pembinaan, bimbingan dan layanan jamiyah
dalam aspek pendidikan, sosial, ekonomi, hukum dan
politik.

c. Mendapatkan perlindungan hukum dari jamiyah PERSIS
sesuai peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

d. Menyatakan pendapatnya.

e. Memiliki hak suara, hak m emilih dan hak dipilih kecuali
anggota kehormatan.®

Menurut Rahmat Jaelani, selaku bidang garapan dakwah
Persis Gunung Buntung mengatakan, bahwa Persis
menginginkan terlaksakannya syariat Islam berlandasan al-
Qur'an dan as-Sunnah .° Oleh karena itu Persatuan Islam
bertujuan: Pertama, mengamalkan segala ajaran Islam dalam

setiap segi kehidupan anggotanya dalam masyarakat, ke dua,

8 A. Zakaria, Qanun Asasi Dan Qanun Dakhili Penjelasan Qanun
Asasi Dan Qanun Dakhili Pedoman Kerja Rencana Jihad 2015-2020,... P.
26.

® Rahmat Jaelani, (Bidang Garapan Dakwah), Diwawancarai Oleh
Riyadotul Jannah, Gunung Buntung, 16 Agustus 2018.
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menempatkan kaum muslimin pada ajaran aqidah dan syari’at

berdasarkan al-Qur’an dan al-Sunnah. Untuk mencapai tujuan

ini maka organisasi dijalankan dalam bentuk berjama’ah,
berimamah, berimarah seperti dicontohkan Rasulullah SAW.

Agar organisasi tetap terarah dalam mengemban misi

perjuangannya maka Persatuan Islam menentukan sifatnya

sebagai organisasi pendidikan, tabligh, dan kemasyarakatan
yang berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah.

Langkah selanjutnya, guna mencapai tujuan yang telah
dicita-citakan itu, Persatuan Islam menyusun rencana kegiatan,
yang disebut “ Rencana Jihad “ sebagai berikut:

Rencana Jihad Khusus, yang meliputi:

a. Mendidik dan membina para anggota untuk menjadi hamba
Allah yang mengamalkan syari’at Islam dengan semestinya,
penuh tanggung jawab, menjadi uswatun hasanah bagi
keluarga dan masyarakat sekelilingnya baik dalam ‘agidah,
‘ibadah dan mu’amalah.

b. Membentuk para anggota menjadi askhabun (beberapa
sahabat) dan hawariyy(n (beberapa pembela) Islam yang

mampu bertindak selaku mubaligh dan mubalighat dengan
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jalan memperdalam pengertian dan memperkaya ilmu-ilmu
yang berkenaan dengan hukum-hukum syara dan ajaran-
ajaran Islam.

Mendidik dan membina para anggota agar mengadakan,
memelihara dan memakmurkan mesjid dan mushalla,
memelihara wagaf dan melancarkan zakat, dengan jalan
memimpin peribadatan baik badaniah atau amaliah Islam
berdasarkan al-Qur’an dan al-Sunnah yang sebenarnya, untuk
membuktikan kehidupan rih al-iman dan tagwa.

Mendidik dan membina para anggota agar mendirikan
lembaga-lembaga  pendidikan  untuk menanam dan
mengokohkan pengertian ‘agidah, ‘iba-dah dan akhlak Islam.
Membina para anggota agar mengadakan dan memperkaya
kepustakaan Islam dengan jalan mengadakan penerbitan-
penerbitan keagamaan untuk memperluas tersebarnya paham
dan keyakinan wajibnya kembali kepada al-Qur’an dan al-
Sunnah.

Mendidik dan membina para anggota agar mengadakan

kegiatan-kegiatan kemasyarakatan lainnya yang sejalan
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dengan tujuan organisasi dan tidak menyimpang dari ajaran
al-Qur’an dan al-Sunnah.*°

Rencana Jihad Umum, meliputi:

a. Mengadakan kegiatan-kegiatan dakwah secara lisan,tulisan
dan amal perbuatan dalam masyarakat yang sejalan dengan
al-Qur’an dan al-Sunnah.

b. Melakukan amar ma’rif dan nahyi munkar dalam segala
ruang dan waktu, membela dan menyelamatkan umat Islam
dari gangguan lawan-lawan Islam dengan cara hak dan
ma riif yang sesuai dengan ajaran al-Qur’an dan al-Sunnah.

c. Menghidupkan dan memelihara rdh al-jihad (jiwa
perjuangan) dan ijtihad dalam kalangan para anggota
khususnya dan umat Islam umumnya.

d. Membasmi munkarat, bid’ah, khurafat, takhayul, taqlid dan
syirk dalam lingkungan anggota khususnya dan umat Islam
umumnya.

e. Memberikan jawaban dan perlawanan terhadap tantangan
aliran yang mengancam hidup keislaman demi tegak dan

kokohnya agama Allah.

10 Badri Khaeruman, Persatuan Islam Sejarah Pembaharuan
Pemikiran Kembali Kepada Al-Qur’an Dan Al-Sunnah..., P. 49.
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f. Mengadakan dan memelihara hubungan yang baik dengan
segenap organisasi Islam di Indonesia dan seluruh dunia
untuk menuju terwujudnya bun-yan al-Islam (bangunan
Islam) yang kokoh.

Realisasi pelaksanaan Jihad baik khusus maupun umum,
yang paling menonjol adalah dalam bidang pendidikan,
penerbitan, ceramah-ceramah dan perdebatan.!’  Dalam
mengimplementasikan visi dan misi tersebut Persis telah banyak
mendirikan berbagai tingkat lembaga pendidikan, dan selain
dengan lembaga pendidikan Persis terus aktiv dalam bidang
dakwah.

Aktivitas Persis di kp. Gunung Buntung dalam
mengembangkan dakwahnya melalui pendidikan dan pengajian.
Sedangkan pengajian  rutinitas  dilaksanakan pada malam
Jum’at, hari Jum’at dan malem minggu yang diadakan satu
Minggu sekali. Pengajian pemuda yang diadakan pada malam
Jum’at, pemudi dan persistri pada hari Jum’at pagi dan bapak-

bapak pada hari jum’at siang, pada malam minggu pengajian

11 Badri Khaeruman, Persatuan Islam Sejarah Pembaharuan
Pemikiran Kembali Kepada Al-Qur’an Dan Al-Sunnah..., P.51.
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umum yang diikuti oleh semua anggota Persis. Sekaligus yang
menyampaikan pemateri atau penceramah-nya juga dari para
tokoh Persis seperti PP Persis, PW Persis dan Ketua Persis.
Organisasi Persis dalam mengembangkan Dakwahnya tidak
hanya di kp. Gunung Buntung saja akan tetapi dibeberapa
daerah seperti Cinangka, serang dan Pandeglang .
Perkembangan dakwah di Gunung Buntung dari masa
kemasa semakin  mendapat apresiasi yang  cukup
menggembirakan di mana banyak masyarakat yang mendukung.
Aktivitas dakwah Persis dibagi menjadi empat bagian, yaitu:
a. Pengajian pemuda
Pengajian pemuda, diselenggarakan setiap malam jum’at
pada pukul 20:00 WIB. Pengajian ini biasa diikuti oleh
kalangan pemuda dari usia 17-25 tahun, pengajian ini
dihadiri sebanyak 15 orang dan pemateri atau penceramah
pada pengajian ini adalah ustadz Abdul Hadi.
b. Pengajian pemudi
Pengajian pemudi, diselenggarakan setiap hari jum’at pada

pukul 10:00 sampai dengan pukul 11:00 WIB. Pengajian ini

12 Wilda Fadilah, (Pemudi Persis Padarincang), Diwawancarai Oleh
Riyadotul Jannah, Gunung Buntung, 17 Juli 2018.
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biasa diikuti oleh kalangan  pemudi dari usia 17-25 tahun,
pengajian ini dihadari sebanyak 20 orang dan pemateri atau
penceramah pada pengajian ini adalah ustadz Rahmat
Jaelani.
Pengajian bapak-bapak
Pengajian bapak-bapak, diselenggarakan setiap hari jum’at
pada pukul 01:00 WIB. Pengajian ini biasa diikuti oleh
kalangan bapak-bapak dari usia 30 tahun sampai lanjut usia,
pengajian ini dihadiri sebanyak 15 orang dan pemateri atau
penceramah pada pengajian ini adalah ustadz Maman
Rahman.
Pengajian ibu-ibu
Pengajian ibu-ibu, diselenggarakan setiap hari jum,at pada
pukul 01:00 WIB. Pengajian ini biasa diikuti oleh kalangan
ibu-ibu dari usia 30 tahun sampai lanjut usia,pengajian ini
dihadiri sebanyak 20 orang dan pemateri atau penceramah
pada pengajian ini adalah ustadz Yunus.

Dalam pengajian ini rutin dilakukan setiap hari Jum’at
dan malam minggu, pada pengajian malam Minggu diikuti

oleh semua bagian Otonom. Di Pengajian Bapak-Bapak,
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Ibu-lbu, Pemuda, Pemudi. Pengajian bapak-bapak dan ibu-
ibu dilakukan dengan waktu yang bersamaan, yang
membedakan hanyalah tempat. Pengajian bapak-bapak
dilaksanakan di mushollah sedangkan ibu-ibu dilaksanakan
di Majlis ta’lim yang dipimpin langsung oleh ustadz
setempat. Pada pengajian pemuda dan pengajian pemudi itu
juga di ikuti oleh himpunan mahasiswa Islam atau disebut
HIMA Persis dan himpunan mahasiswi Islam disebut HIMI
Persis, mereka adalah komponen HIMA Persis dan HIMI
Persis yang berperguruan tinggi dilingkungan Banten.

Aktivitas ini dilakukan setiap satu minggu dua kali yaitu
pada hari Jum’at dan Mimggu. Pada minggu pertama sampai
minggu ke empat pengajian ini diisi oleh tokoh/ustadz Persis
setempat dan pada Jum’at ke lima pengajian ini langsung
dipimpin oleh pimpinan pusat Persis yang diikuti oleh semua
bagian Otonom Persis. Bagian Otonom Persis meliputi:

a. Persatuan Islam Persistri

b. Pemuda Persatuan Islam Pemuda Persis

c. Pemudi Persatuan Islam Pemudi Persis

d. HIMA Persis dan HIMI Persis.
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Pada awalnya sekolahan yang didirikan Persis
Gunung Buntung hanya untuk turunan Persis, namun semua
berubah setelah masyarkat sekitar memahami tentang Persis.
Saat ini banyak masyarakat yang bersekolah di Persis Gunung
Buntung. Dalam melakukan aktivitasnya menuju visi dan misi
Persis sebagai lembaga dakwah keagamaan, selain dengan
dakwah diatas mimbar, majalah-majalah, radio, maka cara yang
dilakukan Persis adalah melalui lembaga-lembaga pendidikan
Islam. Persis bergerak dalam bidang dakwah dan pendidikan.
Dalam perkembangannya Persis memiliki pesantren. Seluruh
pesantren Persis, mempunyai jenjang yang sama seperti tingkat
pra sekolah disebut Raudhatul Athfal, tingkat dasar disebut
Ibtidaiyyah, tingkat menengah disebut Tsanawiyyah dan tingkat
menengah atas disebut Mu’alimien.

Sebagai yang kita ketahu, di Indonesia terdapat tiga
ormas agama terbesar yaitu Nahdatul Ulama, Muhammadiyah
dan Persatuan Islam (PERSIS), secara kasat mata bisa kita liat
ada beberapa perbedaan dalam hal ibadah seperti sholat atau
yang lainnya, padahal dari sumber yang sama yaitu Alquran dan

Sunnah.



1. Perbedaan yang ada di Persis
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Ada beberapa perbedaan dalam pelaksaan peribadatan

kaum muslimin di sini penulis akan mengambarkan

beberapa perbedaan tersebut.

Tabel 4.5. Perbedaan terlihat dari segi pelaksanaan 3

No. Peribadatan Persis NU Muhammadiyah
1. | Membaca Qunut dalam setiap sholat subuh | Tidak Ya Tidak ada

2. | Melafadzkan niat sholat Tidak Ya Tidak

3. | Mengerak-gerakan telunjuk ketika tahiyat Ya Tidak Boleh

4. | Sholat Tahajud berjamaah Ya Tidak Tidak

5. | Masbuk sebelum Rukuk Sudah | Belum Tidak

Masbuk Masbuk
6. | Memakai lafadz tertentu Ziarah kubur Tidak Ya Tidak

13 Abdul Hadi,(Ketua Persis Gunung Buntung), Diwawancarai Oleh

Riyadotul Jannah, Gunung Buntung, 16 Agustus 2018
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Tabel 4.6 Perbedaan di lihat dari segi hukum'*

No. | Peribadatan Persis NU Muhammadiyah

1. | Bermadzhab Tidak Wajib Tidak

2. | Mengghodo Sholat Tidak Ada Wajib Tidak ada

3. | Memegang, Membaca Boleh Tidak Boleh Tidak ada
Alquran ketika Haid

4. | Merayakan Maulidan Tidak Ada Sunnah Tidak ada

5. | Tahlilan Tidak Ada Sunnah Tidak

6. | Mengadzani Bayi Baru| Tidak Ada Sunnah Tidak ada
Lahir

B. Metode Dakwah Persis Di Gunung Buntung

Kegiatan Persis dibidang dakwah yakni bersemboyan

hadist nabi yaitu

kewajiban untuk menyampaikan apa yang

diterima dari Rasulullah SAW, sebagaimana hadits yang
ditegaskan Rasulullah SAW, “Ballighu ‘anni walau ayat”
(sampaikan dariku, Rasulullah, meskipun hanya satu ayat) dan
“qul al-hagga walau kana murran” (katakan yang hak itu

meskipun pahit). Pendidikan dan dakwah merupakan jalan dan

14 Maman Rahman,(Wakil Ketua Persis Gunung Buntung),
Diwawancarai Oleh Riyadotul Jannah, Gunung Buntung, 16 Agustus 2018
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cara utama yang dilakukan Persis dalam mengajak umat, agar
menjadi manusia yang berilmu, beriman dan beramal shaleh.
Aktivitas dakwah boleh dilakukan oleh siapa saja yang
mempunyai rasa keterpanggilan untuk menyebarkan nilai-nilai
Islam. Dakwah memang harus berangkat dari kesadaran pribadi
yang dilakukan oleh orang per orang dengan kemampuan
minimal dari siapa saja yang dapat melakukan dakwah.

Istilah Dakwah berasal dari bahasa arab, yang berasal
dari kata da’a- yad’uu-da’watan yang emiliki makna panggilan,
seruan, ajakan, undangan. Menurut Jum’ah Amin Abdul Aziz,
diantara makna dakwah secara bahasa adalah: An-Nida yang
berarti memanggil atau mengundang. Ad-Du’aa (ila Syai’i)
yaitu menyeru atau mendorong pada sesuatu. Walaupun secara
bahasa makna dakwah (mengajak, menyeru) masih bersifat
netral, namun secara istilah Dakwah selalu berkonotasi kepada
seruan atau ajakan kepada hal-hal yang positif, yaitu mengajak

kepada jalan (Agama) Allah. Karena dakwah merupakan istilah



68

yang sudah interen dan menyatu dalam Islam dan istilah yang
berarti dakwah Islamiyah.®®

Dakwah haruslah dikemas dengan cara atau metode yang
tepat dan pas. Dakwah harus tampil secara aktual, faktual dan
kontekstual.!® Oleh sebab itu, memilih cara dan metode yang
tepat agar dakwah menjadi aktual, faktual dan kontekstual,
menjadi bagian strategis dari kegiatan dakwah itu sendiri.
Metode dakwah vyaitu cara-cara penyampaian dakwah, baik
individu, kelompok maupun masyarakat luas, agar pesan-pesan
dakwah tersebut mudah diterima. Metode dakwah hendaklah
menggunakan metode yang tepat dan sesuai dengan situasi dan
kondisi mad’u sebagai penerima pesan-pesan dakwah.'’ Adapun
Metode dakwah yang digunakan oleh Persis Gunung Buntung
dengan menggunakan metode Hikmah dan Al-Mauidzatil
Hasanah.8

Metode yang digunakan Persis Gunung Buntung sebagai

berikut:

15 Umdatul Hasanah, llmu Dan Filsafat Dakwah,(Serang: Fseipress,
2013), P.1-2.

% Maman Rahman, (Wakil Ketua Persis Padarincang),
Diwawancarai Oleh Riyadotul Jannah, Gunung Buntung, 16 Agustus 2018

17 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amza, 2009), P. 13

18 Rahmat Jaelani, (Bidang Garapan Dakwah), Diwawancarai Oleh
Riyadotul Jannah, Gunung Buntung, 16 Agustus 2018
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1. Metode Al- Hikmah

Menurut Umdatul Hasanah dalam bukunya yang
berjudul “Ilmu Dan Filsafat Dakwah” menjelaskan bahwa
Hikmah berarti ilmu, filsafat, wisdom, faedah dibalik
peristiwa. Hikmah dalam hubungannya dengan dakwah
seringkali  diartikan dakwah dengan cara bijaksna
(meletakkan sesuatu pada tempatnya), bijaksana dalam
dakwah artinya melakukan dakwah dengan memahami
situasi dan kondisi serta keberadaan mad’u dari berbagai
aspeknya, supaya dakwah berjalan efektif. Dakwah yang
bijak menurut Sayid Quthb, adalah dakwah yang
memperhatikan  situasi dan kondisi mad’u dengan
mempertimbangkan kemampuan dan daya serap yang
mereka miliki, agar tidak me lampaui di luar batas
kemampuan mad’u yang nota-bennya berbeda-beda.®

Menurut Dr. Ali Abdul Halim Mahmud menyimpulkan
bahwah yang dimaksud dengan hikmah, di dalam dakwah

adalah berbuat yang tepat dengan cara yang tepat pada

19 Umdatul Hasanah, Ilmu Dan Filsafat Dakwah..., P. 69
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waktu yang tepat.?® Dalam kegiatan dakwah, metode
Hikmah muncul dalam berbagai bentuk, yakni: a). Mengenal
Strata Mad’u; b). Kapan harus bicara, kapan harus diam;
c). Mencari titik temu; d). Toleran tanpa kehilangan
sibghoh; e). Memilih kata yang tepat; f). Cara berpisah g).
Uswatun haasnah; h). Lisanu hal. Maka, metode dakwah
yang digunakan Persis Gunung Buntung yakni
menggunakan metode Hikmah dalam bentuk Bi Lisan Al-
Hal.

Persis Gunung Buntung dalam  menyampaikan
dakwahnya menggunakan metode Al-Hikmah dalam bentuk
Bil Lisan Al-Hal . Dakwah Bi Lisan Al-Hal yaitu dakwah
yang dilakukan dengan cara menggunakan lisan secara
langsung dan perbuatan nyata, seperti ceramah dan bakti
sosial . Persis mengadakan ceramah dalam bentuk
pengajian, dalam pengajian ini rutin dilakukan setiap
minggu dua kali pada pengajian ibu-ibu, bapak-bapak,
pemuda-pemudi. Dalam hal ini dai menyampaikan

ceramahnya dengan materi yang sama, pembahasan ceramah

20 Cahyadi Takariawan, Prinsip-Prinsip Dakwah Yang Tegar
Dijalan Allah,(Yogyakarta: 1zzan Pustaka, 2005), P. 30
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tersebut ialah tentang figih dan Jami’iyyah. Tidak terdapat
problem-problem yang muncul, tetapi mad’u lebih ingin
mengetahui materi yang di sampaikan oleh da’i dengan
sesen tanya jawab. Melalui metode ceramah akan lebih
efektif bila dakwah dilakukan dengan bakti sosial. Bakti
sosial  yang dilakukan Persis Gunung Buntung yakni
mengadakan sunat massal, pengobatan gratis, qurban dan
santuan anak yatim.?! Persis menggunakan metode  Bil
Lisan Al-Hal ini sangat mudah dipahami oleh mad’u, oleh
karnanya dakwah Al-Hikmah mempunyai posisi yang sangat
penting bagi Persis dalam menyampaikan dakwah, karena
dapat menentukan sukses tidaknya dakwah dalam
mengahadapi keadaan mad’u baik sosiologis maupun
psikologis.

2. Al-Mauidzatil Hasanah

Secara bahasa Al-mauidzatil Hasanah terdiri dari dua
kata yaitu, mauidza dan hasanah. Kata mauidza berasal dari
kata wa’adza- ya’idzu-wa’zhan-‘idzatan yang berarti

nasehat, bimbingan, pendidikan dan peringatan, sementara

2. Maman Rahman, (Wakil Ketua Persis Padarincang),
Diwawancarai Oleh Riyadotul Jannah, Gunung Buntung, 16 Agustus 2018
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hasanah merupakan kebalikan dari sayyi’ah yang artinya
kebaikan lawannya kejelekan.??

Mauidzatil Hasanah sering diterjemahkan sebagai
nasihat yang baik. Maksudnya, memberikan nasihat kepada
orang lain dengan cara yang baik, berupa petunjuk-petunjuk
ke arah kebaikan dengan bahasa baik yang dapat mengubah
hati, agar nasihat tersebut dapat diterima, berkenan di hati,
enak didengar, menyentuh perasaan dan lurus dipikiran.?
Metode Al-Mauidzatil Hasanah ini memiliki berbagai
bentuk yakni: a). Nasihat b). Tabsyir wa Tanjir c). Wasiyat.

Persis Gunung Buntung menggunakan metode Al-
Mauidzatil Hasanah ini dalam bentuk nasihat, seperti
masalah rumah tangga dan simpan pinjam. Dengan cara
yang baik, untuk menasehati orang yang memiliki masalah
tersebut.?*

Al-Bayanuni menyebutkan penampakan mauidzatil

hasanah sebagai nasihat dan peringatan, perkataan yang

22 Munir, Metode Dakwabh..., P. 15
23 Siti Uswatun Hasanah, Berdakwah Dengan Jalan Debat Antara

Muslim Dan Non Muslim (Yogyakarta: Stain Purwokerto Press, 2007), p. 33

24 Rahmat Jaelani, (Bidang Garapan Dakwah), Diwawancarai Oleh

Riyadotul Jannah, Gunung Buntung, 16 Agustus 2018
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jelas dan lembut serta tertib dan targhib.?® Maksud Al-
mauidzatil Hasanah adalah memberikan nasehat kepada
orang lain dengan cara yang baik, baik berupa petunjuk-
petunjuk kepada orang lain dengan hati, agar nasehat
tersebut dapat diterima berkenan di hati, enak untuk di
dengar, menyentuh perasaan dan sesuai dengan pikiran
sehingga dapat mengikuti ajakan yang disampaikan.

Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa
dakwah Persis menggunakan metode  Al- Mauidzatil
Hasanah adalah memberi nasehat kepada orang lain dengan
cara yang baik, sikap yang lemah lembut agar apa yang
disampaikan diterima dengan baik. Karena jika menasehati
seseorang dengan kata-kata yang kotor, sikap yang kasar,
mustahil nasehat itu akan diterima dengan baik, bahkan
mungkin tidak akan ada pengaruhnya.

Bahwa metode yang digunakan persis adalah Al-hikmah
dan Al-Mauidzatil Hasanah. Karena pada awalnya persis
masuk ke Padarincang, di kampung Tambakan Persis

menggunakan tiga metode yakni Al-hikmah, Al-Mau idzah

% Cahyadi takariawan, Prinsip-Prinsip Dakwah Yang Tegar Di
Jalan Allah..., p. 32
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Hasanah dan Mujadalah Billati Hiya Ahsan. Sebelum Persis
hijran ke Gunung Buntung, Persis masih menggunakan
metode Mujadalah Billati Hiya Ahsan dalam proses tahap
pengenalan kepada masyarakat. Bagi masyarakat Tambakan
Persis yaitu sesuatu yang baru dari pandangan atau
pemahaman mereka sebelumnya. Setelah basis Persis kuat,
masyarakat sudah menerima Persis dengan sepenuhnya,
sehingga tidak ada perdebatan antar masyarakat, Persis tidak
lagi menggunakan metode Mujadalah Bilati Hiya Ahsan.
Namun setelah hijarah ke Gunung Buntung metode
Mujadalah Billati Hiya Ahsan sudah tidak digunakan lagi
atau di hilangkan. Dan saat ini dakwah Persis hanya
menggunakan dua metode yaitu: metode Al-Hikmah dan Al-

Mauidzatil Hasanah.2®

% Maman Rahman, (Wakil Ketua Persis Padarincang),

Diwawancarai Oleh Riyadotul Jannah, Gunung Buntung, 16 Agustus 2018
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Dakwah Persis Gunung
Buntung
Dalam melaksanakan dakwah pasti mengalami
hambatan dan pendukung dari da’i maupun mad’u. Adapun
faktor pendukung dakwah Persis Gunung Buntung dari
pengamatan dan hasil wawancara dengan da’i (ustadz).
1. Faktor pendukung dakwah Persis

Dalam hal ini adapun faktor pendukung. Dakwah dapat

berjalan lancar jika sarana dan fasilitas memadai sebagaimana

kegiatan pada umumnya, memerlukan adanya sarana, seperti
halnya tempat atau lokasi. Faktor pendukung Dakwah Persis
yaitu melalui :

a. Pendidikan, kegiatan ini menjadi salah satu faktor
pendukung dalam menyebar luaskan dakwah Persis.
Lembaga pendidikan  merupakan sarana  untuk
memberikan pemahaman yang sempurna dalam masalah
Islam, baik secara teori maupun praktek, mulai tingkat
dasar sampai perguruan tinggi.

b. Pesantren, merupakan lembaga pendidikan yang

mendalami dan mengkaji berbagai ajaran dan ilmu
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pengetahuan agama Islam melalui buku-buku. Dengan
demikian Pesantren telah menjadikan posisi sebagai pusat
kajian Islam, pesantren sarana sebagai penyebaran atau
penyiaran ajaran dan pengetahuan agama Islam yang
dilakukan secara islami, baik itu berupa ajakan atau seruan
untuk meningkatkan keimanan dan ketagwaan. Pesantren
sebagai sarana yang dipakai oleh tokoh atau ulama untuk
menyampaikan dakwah.
Majlis ta’lim, merupakan salah satu tempat pengajian atau
pun menuntut ilmu dalam dakwah Persis, serta sebagai sarana
yang efektif untuk menyampaikan dakwah Islam yang
mengadakan pengajian yang dilakukan mingguan dan
bulanan.
Bahwa kekuatannya tidak ada pertentangan madzhab,
karena Persis hampir mendominasi di kampung Gunung
Buntung, sehingga tidak ada masalah respon publik dengan

mayoritas masyarakat adalah anggota Persis.
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2. Faktor Penghambat Dakwah Persis
a. Kurangnya minat dari masyarakat (Mad’u)

Kurangnya semangat dari masyarakat sehingga
jumlah jamaah berkurang dan tidak optimal, di sebabkan
olen waktu yang tidak tepat karena masyarakatnya
mayoritas petani dan pedagang sedang sibuk dengan
aktivitasnya masing-masing.?’

b. Sumber Daya Manusia (SDM)

Dalam hal ini, SDM Persis masih sangat di
butuhkan untuk menyebarkan dakwah Persis yang ada.
SDM yang dimiliki Persis diantara adalah Ustadz Abdul
Hadi, Ustadz Rahmat Jaelani, Ustadz Maman Rahman
dan Ustadz Yunus. Selain sebagai ustadz, mereka
berperan sebagai guru di sekolah Persis. Persis masih
membutuhkan SDM baru, karena SDM yang dimiliki

masih sangat terbatas.?®

27 Rahmat Jaelani, (Bidang Garapan Dakwah), Diwawancarai Oleh
Riyadotul Jannah, Gunung Buntung, 16 Agustus 2018

8 Maman Rahman,(Wakil Ketua Persis Gunung Buntung),
Diwawancarai Oleh Riyadotul Jannah, Gunung Buntung, 16 Agustus 2018



